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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Observasi dan Kuesioner  

 

IDENTITAS  

● ANGKATAN : 

● TGL LAHIR : 

● USIA : 

● JENIS KELAMIN : 

 

Bagian 1 

PERTANYAAN SWAMEDIKASI   

 

● Apakah anda pernah melakukan swamedikasi ?  

a. Ya 

b. Tidak 

● Kapan terakhir anda menggunakan swamedikasi obat?  

a. 6 bulan yang lalu  

b. 1 bulan yang lalu 

c. 1 minggu yang lalu 

d. 1 hari yang lalu 

● Pada saat kondisi apa anda menggunakan swamedikasi terakhir tersebut ? 

a. Flu 

b. Batuk 

c. Demam 

d. Mual dan muntah 

e. Sakit kepaala 

f. Pusing 

g. Lainnya :  

● DImana anda memperoleh obat untuk swamedikasi 

a. Apotik 

b. Warung 

c. Swalayan 

d. Lainnya 

 

● Dimana anda mengetahui informasi terkait obat yang akan anda gunakan 

a. Internet  

b. Iklan 

c. Teman 

d. Keluarga 
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e. Literatur 

f. Lainnya : 

• Apakah anda mengetahui jenis obat swamedikasi terakhir tersebut ? 

g. Tidak 

h. Ya 

Jika ya, sebutkan jenis/nama  obat tersebut :  

● Apakah anda memperhatikan kemungkinan adanya kondisi yang tidak 

memperbolehkan anda mengkonsumsi obat swamedikasi terakhir tersebut 

? 

a. Tidak 

b. Ya 

- Jika ya, uraikan hal yang anda perhatikan :  

● Apakah anda mengetahui efek samping dari penggunaan obat swamedikasi 

terakhir sebelum mengkonsumsi ?  

a. Tidak 

b. Ya 

- Jika ya, uraikan efek samping tersebut ? 

• Apakah anda mengetahui indikasi dari penggunaan obat swamedikasi 

terakhir anda ? 

a. Tidak 

b. Ya 

- Jika ya, uraikan indikasi tersebut ? 

 

• Apakah anda mengetahui cara penyimpanan dari obat swamedikasi 

tersebut ? 

a. Tidak  

b. Ya  

- Jika ya,  uraikan cara penyimpanan obat tersebut 

• Apakah anda mengetahui interaksi obat yang anda konsumsi dengan obat 

lain jika digunakan secara bersamaan ? 

a. Tidak 

b. Ya 

- Jika ya, uraikan interaksi obat tersebut 
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Lampiran 2. Pengantar Untuk Mendapatkan Rekomendasi Etik 
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Lampiran 3. Permohonan Izin Penelitian 

 


